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ABSTRACT

Groups or Communities are widely formed in Indonesia. One of which is
the motorcycle community. However, it is not balanced with traffic discipline in
the members. There are many violations done both while driving. They tend to
have a sense of superiority when driving together with their group to forget the
aspects of their safety. Of course, the communication process within the group has
an important role to influence its members in driving behavior.in this case also
happens in Vespa Smallframe Yogyakarta and this community conducts
communication process within the group. Smallframe Yogyakartak attempts to
make their members understand and run the traffic rules while driving with the
goal of creating traffic discipline in the motor community

Therefore the writer examine the group communication that occurred in
the Smallframe Yogyakarta community in an effort to creat traffic discipline in the
community. This research will refer to the group community functions that occur
in the Smallframe Yogyakarta community and then applied to the aspects of traffic
dicipline. The type of this research is descriptive qualitative. it is research with
interviewing the person who competent in their community. Communication in the
Smallframe group of Yogyakarta has been successfully in creating traffic
discipline in the community.This is aim to make the members to obey the traffic
rules when riding and do not break the rules. In the other hand there are has
some shortcomings.

Keywords: Community, Comunication Groups, Traffic Discipline
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelompok atau komunitas sudah ada sgak jaman dahulu. Hal ini
dikarenakan manusia adalah mahluk sosia yang selau berhubungan dan
berinteraks satu sama lain manusia juga saling bergantung dengan
sesamanya. Sgjak lahir manusia sudah berada dalam lingkungan kelompok
atau komunitas seperti dalam keluarga atau masyarakat. Menurut Y udistira
Garna dalam (Rachmiatie, 2007 : 72) Komunitas adalah suatu kelompok
manusia yang menempati suatu kawasan geografis, yang terlibat dalam
aktivitas ekonomi, politik, dan juga membentuk suatu satuan sosia yang
memiliki nilai-nilai tertentu serta rasa kebersamaan. Faktor utama yang
menjadi dasar suatu komunitas adalah adanya interaksi yang lebih besar
diantara para anggotanya sehingga menimbulkan rasa ketertarikan dan
keakraban yang menimbulkan kenyamanan bagi para anggotanya, umumnya

mereka memiliki kebiasaan-kebiasaan yang sama.

Di Indonesia banyak terbentuk komunitas yang bermacam-macam
sebagali bentuk cerminan diri. Seperti komunitas suku, agama, budaya,
sampa komunitas hobi yang bermacam-macam. Salah satu yang digemari
ladlah komunitas otomotif seperti speda motor. Hal ini dikarenakan
banyaknya jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia Bukan hanya

sekedar adat transportass melainka juga sebagai simbol jati  diri



penggunanya. Diambil dari Update terakhir badan pusat Statistik jumlah
sepeda motor yang ada di Indonesia sebanyak 84.732.652 Unit

(www.bps.go.id diakses pada 3 Mei 2017).

Namun Kesadaran pengguna jalan terhadap disiplin lalu lintas masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya angka kecelakaan lalu
lintas. Kecelakaan banyak terjadi karena keldaian pengemudi dalam
menggunakan kendaraan bermotor dan masih dikesampingkanya safety
riding. Lembaga kesehatan dunia dibawah naungan PBB merilis angka
kecelakaan lalulintas yang terjadi di 180 negara. Dari presentase statistik
jumlah populasi Indonesia berada pada peringkat pertama dengan angka
kematian 0,015 persen dari jumlah populas (m.analisdaily.com diakses
pada 3 Mei 2017). Menurut data dari Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri,
angka kecelakaan di Indonesia mencapa 85.756 kejadian, dengan korban
meninggal 26.623 jiwa, dan kerugian material mencapa Rp 224,2 miliar

(www.kompas.com diakses pada 3 Me 2017).

Komunitas motor masih dianggap salah satu penyebab pelanggaran
dan kecelakaan lalu lintas. Gengs antar komunitas maupun individu
menyebabkan muncul dampak pelanggaran ketertiban berlalulintas para
anggotanya. Pelanggaran yang sering terjadi dalam komunitas motor adalah
masih ditemukanya anggota yang belum mematuhi dan mengerti aturan
berkendara yang berlaku, contohnya melanggar rambu lalu lintas. Seperti

yang terjadi pada 17 Agustus 2015 di Yogyakarta dimana terjadi



penghadangan konvoi motor gede (moge) oleh pesepeda. Seperti dinyatakan

dalam kutipan berita berikut :

Yogyakarta, Liputan6.com — Kedatangan motor-motor itu membuat
jalanan di Daerah istimewa Y ogyakarta (DY) padat. Bahkan terlihat
beberapa pengendara motor gede ini melanggar rambu lalu lintas. Hal
ini membuat warga Y ogya melakukan aksi cegat rombongan Moge di
perempatan (Dikutip dari www.liputan6.com/ diakses pada 3 Me
2017, pukul 17.00 WIB).

Dari  kutipan tersebut terlihat masih adanya arogans anggota
komunitas. Ketika melakukan konvoi mereka cenderung memiliki rasa
mendapatkan prioritas lebih dalam menggunakan fasilitas jalan dan

mengabaikan penggunajalan yang lain.

Selain itu banyak anggota komunitas masih mengesampingkan
pentingnya safety riding, terlihat dari tidak menggunakan helm, rangka
motor yang dirubah dari bentuk standar dan modifikasi yang berlebihan

sperti kutipan berita berikut:

Bogor, Tribunnews.com — Sebanyak 15 motor Vespa butut yang
sudah dimodifikasi dikandangkan petugas kepolisian karena tidak
dilengkapi surat-surat. Vespa yang betuknyasudah tidak karuan
tersebut diamankan petugas dari sgjumlah ruas jalan di kota Bogor
(Dikutip dari www.tribunnews.com/ diakses pada 5 Me 2017, pukul
15.00 WIB).

Dari dua kutipan tersebut pengguna jalan khususnya komunitas motor
masih belum memahami atau belum mematuhi peraturan lalu lintas yang
terdapat pada Undang-undang No 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan

angkutan jalan. Secara tersirat didalam Al-qur’an menjelaskan disiplin



berlau lintas masuk dalam bahasan taat kepada pemimpin. Ha ini
dikarenakan peraturan tentang disiplin berlalu lintas dibuat oleh pemimpin
negara. Salah satu wujud taat kepada pemimpin dimunculkan dengan sikap
disiplin berlalu lintas. Dalam Q.S An-Nisa: 59 Allah SWT berfirman :

€ -
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Yang artinya, Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil anri diantaara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman pada Allah dan harikemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (Q.S An-

Nisa: 59).

Dijelaskan dalam Al-qur’an tentang disiplin mengandung ketaatan
pada peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah adalah suatu hal yang harus
dilaksanakan yaitu melaksanakan disiplin bukan karena diawas oleh
petugas, tetapi karena merupakan tuntunan gjaran agama. Kita juga akan
mendapatkan manfaat dari kedisiplinan tersebut, dalam lalu lintas contohnya

kita dapat terhindar dari kecelakaan dan malapetaka.

Redlita yang terlihat mengisyaratkan bahwa komunitas motor kadang

melakukan pelanggaran berlau lintas. Namun demikian, masih ada



beberapa komunitas motor yang mengedepankan aturan dalam disiplin
berkendara yang tentunya mengacu pada Undang-undang No 22 Tahun
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, komunitas motor yang
dimaksud adalah Smallframe Yogyakarta (SFYK). Komunitas ini adalah
wadah berkumpulnya para pengguna motor vespa jenis PTS atau vespa
dengan tenaga mesin kecil. Meskipun tergolong baru komunitas ini sudah

memiliki banyak anggota.

Komunitas Vespa sendiri merupakan salah satu komunitas yang cukup
besar. Hal ini dikarenakan banyaknya keunikan yang terdapat didalam
kendaraan tersebut, seperti bentuk, transmisi dan nilai historis yang terdapat
dalam kendaraan tersebut. Kendaraan ini lahir di Italia pada tahun 1945 dan
terus berkembang, hingga pada tahun 1960-an Vespa mulai masuk ke
Indonesia. Komunitas Vespa bukan milik satu golongan sgja.orang tua, anak
muda, pejabat, pengangguran bahkan anak jalanan bisaterdapat didalamnya.
Tidak peduli motor itu jenis motor lama, jadul atau rongsok. Para pengguna
vespa bak yang tergabung dalam komunitas ataupun non komunitas
memiliki rasa solidaritas yang tinggi. Namun keragaman dan keunikan
tersebut pula komunitas vespa sering dianggap tidak menerapkan disiplin
berlalu lintas. Para anggota sering mengesampingkan kelayakan motor

dalam berkendara dan surat-surat kendaraan.

Komunitas vespa SFY K memiliki wajah berbeda dari yang lain, selain
melakukan kegiatan rutin seperti Kopi Darat, Gathering, dan Touring,

komnitas ini juga melakukan kegiatan dalam bentuk sosial. Berkaca dari



minimnya kesadaran berlalu lintas yang baik dari beberapa komunitas,
SFYK hadir dengan mengedepankan disiplin berlalu lintas pada anggotanya,
seperti menggunakan perlengkapan aman saat berkendara dan melakukan
pengecekan kendaraan saat melakukan touring. Pentingnya safety riding dan
saling menghargai sesama pengguna jalan juga selalu di tekankan dan di
sosialisasikan kepada anggotanya. Komunitas ini sendiri mengacu pada
bentuk original dari vespa PTS sehingga modifikasi yang dilakukan pada
motor tidak berlebihan dan masih sesuai dengan ketentuan Undang-undang
No 22 Tahun 2009, sanks atau peringatan juga akan diberikan pada anggota

yang melanggar peraturan yang sudah dibuat oleh komunitas SFY K.

Dengan banyaknya anggota serta latar belakang yang beragam, proses
komunikasi yang terjadi dalam kelompok tersebut sangatlah menarik,
dimana ketua kelompok harus dapat mempersuas setiap anggota agar dapat
menjalankan disiplin dalam berlalu lintas dan mematuhi peraturan yang ada
pada komunitas. Anggota komunitas sendiri tentunya tidak mudah untuk
langsung beradaptasi dengan peraturan dan normayang ada didalam
komunitas, sehingga komunikasi kelompok dalam komunitas tersebut

memiliki meiliki peran utama.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik dan ingin
mengetahui lebih dalam mengenai komunikasi kelompok komunitas vespa
SFYK dan menuangkan tema penelitian ini kedalam sebuah skripsi yang
berjudul “KOMUNIKASI KELOMPOK DALAM MENCIPTAKAN

DISIPLIN LALU LINTAS KOMUNITAS MOTOR.”



Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana komunikasi
kelompok komunitas Vespa SFYK daam menciptakan disiplin lalulintas

pada anggotanya.

Tujuan Penélitian

Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan
mendiskripsikan bagaimana komunikasi kelompok komunitas V espa SFY K

dalam menciptakan disiplin lalu lintas.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
a. Pendlitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada
perkembangan penelitian dalam disiplin ilmu komunikasi, khususnya
dalam kajian komunikasi kelompok.
b. Sebagai literatur untuk penelitian-penelitian dimasa yang akan datang,
dan memberikan masukan terhadap masyarakat, instansi, dan
Komunitas motor mengenai komunikasi kelompok dalam

menciptakan disiplin lalu lintas.



2. Manfaat Praktis
a. Penditian ini dapat memberikan gambaran mengenai fungs
komunikasi kelompok dalam sebuah komunitas motor Vespa.
b. penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
pembaca mengenai komunikasi kelompok serta bagaimana komunitas

Vespa SFYK.

Telaah Pustaka

Dalam penelitian, peneliti melakukan telaah pustaka untuk menambah
kajian dan referensi penelitian. Menurut Reinard telaah pustaka memiliki
tujuan salah satunya untuk membantu menemukan keyakinan mengenai
posisi-posisi  penelitian yang sedang dilakukan di antara penelitian-
penelitian lain yang sudah ada dan memperoleh ilustrasi penelitian baik
dilihat dari segi metode dan atau prosedur penelitian yang digunakan

(Pawito,2007 : 83).

Berdasarkan temuan, ada beberapa penditian yang memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut

beberapa penelitian yang dijadikan rujukan oleh peneliti:

Penelitian yang pertama adalah skripsi dari Yuli Wulandari,
mahasiswi ilmu komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul
“Komunikasi Kelompok Komunitas Anak Vespa Sidoarjo “KANVAS”
Daam Membina Solidaritas Kelompok”. Penelitian tersebut fokus

mendiskripsikan komunikasi kelompok komunitas anak Vespa Sidoarjo



“KANVAS” dalam membina solidaritas kelompok, karena KANVAS
dikenal sangat menjunjung solidaritas kelompoknya. Hasil dari penelitian
ini memiliki simbol-simbol tersendiri yang mengartikan ikatan persodaraan
namun tidakada binaan secara khusus terhadap tiap anggota. Komunikasi
kelompok berlangsung melalui tatap muka atau bertemu langsung dan

melalui media komunikasi baik forma maupun non formal.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
adalah, sama-sama menggunakan komunitas Vespa sebagai Subjek
penelitian dan menekankan komunikasi kelompok, sedangkan perbedaannya

adal ah objek pada penelitian tersebut berbeda.

Penelitian yang kedua adalah skripsi dari Anas Syafiq Darmawan
mahasiswa llmu Komunikasi dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
yang berjudul “Peran Komunikasi Kelompok Dalam Konsep Diri (studi
deskriptif kualitatif pada Chelsea Indonesia Supporter Club Jogja)”. Fokus
penelitian ini adalah Peran Komunikasi kelompok pada Chelsea Supporter
Club Indonesia Jogja dalam membentuk konsep diri dari anggotanya. Tiap
anggota belgjar untuk saling mengenal dan memahami dengan anggota lain.
Hasil dari penelitian tersebut adalah Komunikasi kelompok terjalin dengan
baik sehingga berperan penting dalam membentuk konsep diri anggotanya,
dalam komunitas ini bukan hanya sekedar fans namun juga bersifat
kekeluargaan sehingga pembentukan konsep diri anggota Chelsea Indonesia
Supporter Club Jogja bersifat positif. Hal yang membentuk konsep diri dari

anggotanya adalah munculnya rasa percaya diri karena memiliki rasa



kebanggakan menjadi bagian dari komunitas tersebut dan mendapatkan rasa
nyaman berinteraksi dengan anggota lainya yang memiliki kesamaan vis

dan hobi.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dan
komunikasi kelompok yang terjadi dalam komunitas. Sedangkan
perbedaanya adalah subjek penelitian dimana penelitian tersebut
menjadikan Chelsea Indonesia Supporter Club sebagai subjek sedangkan
peneliti menggunakan komunitas Vespa SFYK dan dalam penedlitian
tersebut lebih menekankan pada membentuk konsep diri, sedangkan yang

peneliti tekankan adalah menciptakan disiplin lalu lintas.

Penelitian yang ke tiga adalah skripsi dari Tulus Muliawan mahasiswa
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa jurusan Ilmu Komunikasi yang berjudul
“Komunikasi Kelompok Suporter Bola Dalam Membentuk Kohesivitas
(studi kasus pada The Jakmania UNJ)”. Fokus penelitian ini adalah
komunikasi kelompok dalammebentuk kohesivitas suporter bola The
Jakmania UNJ. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi kelompok
terbukti memberikan peran besar dalam membangun kohesivitas kel ompok.
Intensitas komunikasi yang tinggi melalui pertemuan rutin dan nonton
bareng membuat nyaman anggota sehingga hubungan antar anggota

kelompok menjadi semakin erat.
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Persamaan penelitian penelitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode peneitian
deskriptif kualitatif dan komunikasi kelompok dalam komunitas. Sedangkan
perbedaan nya adalah subjek dari penelitian tersebut adalah Polri sedangkan

peneliti menggunakan Komunitas Vespa SFYK.

Landasan Teori
1. Komunikas Kelompok

a. Pengertian komunikas kelompok

Komunikas kelompok adalah proses komunikas yang
berlangsung antara beberapa orang secara bertatap muka dan tiap
anggota memiliki peran apa sga yang bertujuan menyampaikan

sebuah pesan pada anggota yang lain.

Menurut Shaw (dalam Arni, 2015 : 182) Komunikasi kelompok
adalah kumpulan dari beberapa individu yang mempengaruhi satu
sama lain, memperoleh kepuasan, dan memiliki tujuan dalam

interaksinya. Sertaterikat satu dengan yang lainnya

Komunikas kelompok adalah suatu studi tentang segala sesuatu
yang terjadi pada saat individu-individu berinteraksi dalam kelompok
kecil dan bukan deskripss mengenai bagaimana seharusnya
komunikasi terjadi, serta bukan pula sgjumlah nasehat tentang cara-

cara bagaimana yang harus ditempuh (Larson, 2006 : 6).
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Tidak setigp kumpulan orang disebut kelompok, orang yang
berkumpul di terminal bus, yang antri di depan loket tiket, belanja di
pasar disebut agregat bukan kelompok. Agar disebut kelompok harus
ada kesadaran dan sebuah ikatan yang sama di setigp anggotanya,
kelompok memiliki sebuah tujuan dan melibatkan interaksi di setiap

anggotanya (Rakhmat, 2013 : 139).

Kelompok adalah sekumpulan orang-orang yang terdiri dari dua
atau tiga orang bahkan lebih. Kelompok memiliki hubungan yang
intensif diantara mereka satu sama lainnya. Kelompok memiliki
tujuan dan aturan-aturan yang dibuat sendiri dan merupakan
kontribus arus informas di antara mereka sehingga mampu
menciptakan atribut kelompok sebagal karakteristik yang khas dan

melekat pada kelompok itu. (Bungin, 2006 : 270)

. Karakteristik Komunikasi kelompok

Menurut Bungin (2006 : 273) Karakteristik komunikasi dalam

kelompok ditentukan melalui dua hal :

1) Norma oleh para sosiolog disebut juga dengan ‘hukum’ ataupun
‘aturan’, yaitu prilaku apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk
dilakukan dalam suatu kelompok. Ada tiga kategori norma dalam
kelompok, yang pertama norma sosial yaitu mengatur hubungan
diantara anggota kelompok, yang kedua prosedura vyaitu

menguraikan dengan lebih rinci bagaimana kelompok harus
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beroperasi, dan yang terakhir adalah tugas dimana memusatkan
perhatian pada bagaimana suatu pekerjaan harus dilakukan.

2) Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewgjibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. Peran dibagi
menjadi tiga, yang pertama adalah peran aktif, adalah peran yang
diberikan oleh anggota kelompok karena kedudukannya di dalam
kelompok sebagai aktivis kelompok, seperti pengurus, pejabat, dan
sebagainya. Kedua adalah peran partisipatif dimana peran yang
diberikan oleh anggota kelompok pada umumnya pada
kelompoknya, partisipasi anggota macam ini akan memberikan
sumbangan yang berguna bagi kelompok tersebut. Sedangkan yang
ketiga adalah peran pasif, di mana anggota kelompok menahan diri
agar memberikan kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam
kelompok dapat berjalan baik, dengan demikian memberikan
kemagjuan dalam kelompok atau memberi sumbangan agar tidak

terjadi pertentangan dalam kel ompok.

¢. Fungsi Komunikasi Kelompok

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan
oleh adanya fungsi-fungs yang akan dilaksanakannya. Fungsi

komunikasi kelompok adalah sebagai berikut (Bungin, 2006 : 274) :
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1) Fungsi Hubungan Sosial, yaitu bagaimana suatu kelompok mampu
memelihara dan memantapkan hubungan sosia di  antara
anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin
memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk melakukan
aktivitas yang informal, santai, dan menghibur.

2) Fungs Pendidikan, bagaimana sebuah kelompok secara formal
maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan
pengetahuan.

3) Fungsi Persuasi, yaitu seorang anggota kelompok berupaya
memersuasi anggota lainnya supaya melakukan atau tidak
melakukan sesuatul.

4) Fungs Problem Solving, yaitu berkaitan dengan penemuan
aternatif atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya, sedangkan
pembuatan keputusan berhubungan dengan pemilihan antara dua
atau lebih solusi. Jadi pemecahan masalah menghasilkan materi
atau bahan untuk pembuatan keputusan.

5) Fungsi Terapi, Membantu individu mencapa perubahan
personalnya. Tentunya individu tersebut harus berinteraksi dengan
anggota kelompok lainnya guna mendapat manfaat, namun usaha
utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu

kelompok mencapa konsensus.
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2. Konsep Disiplin Lalu lintas
a. Pengertian Disiplin
Disiplin berasal dari kata discipline yang berarti belgjar. Disiplin
adalah arahan untuk melatih dan membentuk seseorang melakukan
sesuatu menjadi lebih baik. Disiplin adalah suatu proses yang dapat
menumbuhkan perasaan seseorang untuk mempertahankan dan
meningkatkan organisasi secara objektif, melalui kepatuhannya

menjalankan peraturan organisasi (Daryanto, 1997 : 56).

Hasibuan (2004 : 213) berpendapat bahwa disiplin adalah
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Kesimpulanya, disiplin merupakan hal yang harus diterapkan
dalam setiap usaha dan tindakan manusia untuk mencapai tujuannya.
Disiplin terkait dengan perilaku dan mental seseorang dalam

menyesuaikan dengan aturan pada lingkungannya.

b. Pengertian Lalu Lintas
Lalu lintas didalam Undang-undang No 22 tahun 2009
didefinisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di dalam lalu lintas
jalan, sedangkan yang dimaksud yang dimaksud dengan ruang lalu
lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukan bagi gerak pindah
kendaraan, orang, dan barang yang berupa jalan dan fasilitas

pendukung (Umbara, 2009 : 110).
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c. DisiplinLalu Lintas

Menurut Purwadi dan Saebandi dalam (hary, 2008 : 76)
pengertian disiplin lalu lintas adalah ketika seseorang mematuhi apa
yang tidak boleh pada saat berlalu lintas di jalan, baik dalam rambu
maupun tidak, dimana larangan tersebut terdapat dalam Undang-
undang No 22 Tahun 2009 tentang lalulintas dan angkutan jalan.

Undang-undang No 22 Tahun 2009 dengan tegas
mencantumkan aspek dan tujuan, yaitu untuk menciptakan lalu lintas
dan angkutan jalan yang aman, selamat, tertib, dan lancar. Aspek
keselamatan dan keamanan menjadi perhatian terpenting, oleh sebab
itu Undang-undang No 22 Tahun 2009 ini menekankan terwujudnya
etika dan budaya berlalu lintas melalui pembinaan, pemberian
bimbingan sgjak dini.

Menurut Fatnanta (Wardhana, 2009 : 112) terdapat aspek —
aspek disiplin berlalu lintas yang mengacu pada Undang-undang No
22 Tahun 2009, yaitu :

1) Pemahaman terhadap peraturan lalu lintas
Pemahaman terhadap peraturan lalu lintas membuat pengemudi
disiplin. Undang-undang lalu lintas dan jalan pada dasarnya
berisikan seruan, larangan dan perijinan.

2) Tanggung jawab terhadap keselamatan diri dan orang lain
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Kedisiplinan berlalu lintas pada diri akan dapat berkembang
apabila timbul rasa saling menghargai antara sesama pengguna
jaan.

3) Kehati-hatian dan kewaspadaan
Pengendara yang memiliki disiplin berlau lintas yang tinggi akan
selalu mengendarai kendaraanya dengan hati-hati. Adanya rasa
ketenangan batin merupakan tanda bahwa seseorang bisa bersikap
hati-hati.

4) Kesiapan diri dan kondisi kendaraan yang digunakan
Berupa pemeriksaan terhadap kendaraan yang akan digunakan,
seperti rem, ban, bahan bakar, dan lain sebagainya. Surat-surat
kendaraan bermotor juga wajib dimiliki dan dibawa setiap

berkendara.

Kerangka Berfikir

Perumusan kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebaga berikut:
komunikasi kelompok dapat menciptakan disiplin lau lintas pada
komunitas. Bagaimana disiplin lalu lintas dapat terbentuk dari komunikasi
kelompok yang terjadi dalam komunitas? Dari proses komunikasi kelompok
tersebut terdapat fungs komunikas kelompok seperti, fungsi hubungan
sosia, fungsi pendidik, fungsi persuasi, fungsi problem solving, dan fungsi
terapi, lalu di klasifikasikan kembali pada aspek disiplin berlalu lintas, yang

dapat diidentifikasikan bahwa fungs komunikasi kelompok yang terjadi
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dalam komunitas tersebut memiliki faktor yang dapat menciptakan disiplin

lalu lintas komunitas tersebut.

Bagan 1. Kerangka Berpikir

Banyak Pelanggaran Lalu Lintasyang Dilakukan Oleh
Anggota-Anggota K omunitas M otor

) 2

Komunikas Kelompok

<

Fungsi Komunikasi Kelompok

Fugsi Hubungan Sosial
Fungsi Pendidik

Fungsi Persuasi

Fungsi Problem Solving
Fungs Terapi

oD PE

l

Aspek-Aspek Disiplin Berlalu Lintas

1. Pemahaman Terhadap
Peraturan Lalu Lintas

2. Tanggung Jawab Terhadap

- Keselamatan Diri dan Orang
Lain

3. Kehati-Hatian dan
K ewaspadaan

4. Kesigpan Diri dan Kondisi

Kendaraan yang Digunakan

Terciptanya Disiplin Berlalu Lintas Melalui
Komunikasi Kelompok Komunitas SFYK
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H.

M etode Pendlitian

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat tersusun

dengan baik dan terarah dengan menggunakan jenis dan tenik tertentu.

1. JenisPendlitian

Penelitian ini bersifat  kualitatif, yaitu menggambarkan,
meringkaskan berbagal kondisi, berbagal situasi, atau berbaga fenomena
realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan
berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebaga suatu ciri, karakter,
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondis, situasi, ataupun

fenomenatertentu (Bungin, 2007 : 68).

Penelit komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk
memberikan penj el asan-penjelasan, mengontrol ggaa-ggaa
komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, atau menguji teori
apapun, tetapi lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran
dan/atau pemahaman mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala

atau realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007 : 35).

Format deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada
penelitian dalam bentuk studi kasus. Yang merupakan penelitian
eksplorass dan memainkan peranan yang amat penting dalam
menciptakan hipotesis atau pemahaman-pemahaman orang tentang

berbagai variabel sosial.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Pendlitian

Pada penelitian ini metode sampling yang akan digunakan
adalah metode Purposive Sampling vyaitu dilakukan dengan
mengambil orang-orang yang terpilih yang memiliki ciri-ciri spesifik
yang dimiliki oleh sampel tersebut. Misal seperti orang yang memiliki
jabatan tertentu atau aktif dalam komunitas yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti memilih lima orang informan yaitu Sigit sebagai
pendiri, Reza sebagal ketua, dan tiga orang pengurus yaitu Erwin,

Taufik, dan Hanif

Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan
cermat hingga relevan dengan desain penelitian. Peneliti akan
berusaha agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala
lapisan populasi. Dengan demikian diusahakanya agar sampel itu
memiliki ciri-ciri yang esensial dari populas sehingga dapat dianggap
cukup representatif. Ciri-ciri yang esensia,strata apa yang harus
diwakili bergantung pada penilaian atau pertimbangan atau judgment

peneliti (Nasution, 1996 : 98).

b. Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah apa yang akan diteliti dalam sebuah

penelitian. Objek pada penelitian ini adalah Komunikas kelompok
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komunitas vespa SFYK dalam menciptakan disiplin lalu lintas pada

komunitas motor.

3. Unit Analisis

Berdasarkan objek yang akan diteliti dan teori yang sudah
dipaparkan, maka unit analisis penelitian ini adalah komunikasi
kelompok pada komunitas SFYK. Dari komunikasi kelompok tersebut
terdapat diklasifikasikan kembali pada fungsi komunikasi kelompok yang
di dalamnya terdapat fungsi hubungan sosial, fungsi pendidik, fungsi
persuasi, fungs problem solving, dan fungs terapi. Dari hasil tersebut
kemudian di klasifikasikan berdasakan aspek disiplin lalu lintas pada

komunitas.

4. Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianini:

a Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber data atau
tangan pertama dilapangan. Subyek riset atau responden dari hasil
wawancara atau observas bisa dijadikan sebaga sumber data ini
(Kriyantono, 2006 : 41). Data primer hasil dari teknik pengumpulan

data adalah sebagai berikut :
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1) Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan data yang sangat
penting yang melibatkan manusia sebagai subjek sehubungan
dengan redlitas atau ggjala yang dipilih untuk diteliti. Adatigajenis
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara (interview
guide), yakni yang dimaksud untuk kepentingan wawancara yang
lebih mendalam dengan lebih memfokuskan pada persoalan yang

menjadi pokok dari personal (Pawito, 2007: 132-133).

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
(Kriyantono, 2006: 42). Terdiri dari berbagai referensi pendukung
penelitian lainnya yang berkaitan dengan persoalan penelitian yang
penulis teliti, seperti data tambahan dari buku, jurnal, situs, berita
koran, dan majalah. Data Sekunder hasil dari teknik pengumpulan

data adalah sebagai berikut

1) Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung
suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan
subjek tersebut (Kriyanto, 2006: 108). Metode observas ini
digunakan peneliti untuk mengetahui lebih jauh tentang
komunikas kelompok yang dilakukan Smallframe Yk daam

proses membangun citra positif komunitas.
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2) Dokumentasi

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
mendukung analisis dan iterpretas data (Kriyanto, 2006: 118).
Metode ini dilakukan dengan cara dokumen pribadi dan resmi.
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara
tertulis dengan tindakan, pengalaman, dan kepercayaan, dapat
berupa buku harian, surat pribadi, dan otobiografi (Bungin, 2007:

122-123).

Sedangkan Dokumen resmi terbagi atas dokumen intern dan
ekstern. Dokumen intern dapat berupa memo, pengumuman,
instruksi, aturan lembaga untuk lapangan sendiri seperti laporan
rapat, keputusan pemimpin, konvensi, dan sebagainya. Kemudian
dokumen ekstern berupa bahan-bahan informasi yang dikeluarkan
suatu lembaga, seperti majalah, buletin, berita-berita yang disiarkan
ke media massa, pengumuman, atau pemberitahuan (Bungin, 2007:

123).

5. Metode Analisis Data

Andisis Data dilakukan oleh pendliti untuk dapat menarik
kesimpulan-kesimpulan. Penelitian komunikasi kualitatif, sebagaimana
dalam penelitian kuaditatif di dalam cabang ilmu yang lain, dikenal
banyak jenis teknik analisis data yang semuanya sangat tergantung pada

tujuan  penditiankomunikasi  kualitatif lebih  bertujuan  untuk
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mengemukakan gambaran atau memberikan pemahaman mengenal
bagaimana dan mengapa sehubungan dengan reditas atau gejaa

komunikas yang diteliti.

Pada pendlitian ini teknik analisis data yang dipaka dengan
menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan huberman atau yang
biasanya disebut interactive model (Pawito, 2007:104). Teknik analisis

data pada dasarnyaterdiri dari tiga komponen, yaitu :
a. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, yaitu :

1) Tahap  pertama  melibatkan langkah-langkah  editing,
pengel ompokan, dan meringkas data.

2) Tahap kedua, peneliti menyusun kode-kode dan catatan mengenal
beberapa ha termasuk yang berkenaan dengan aktivitas serta
proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema,
kelompok-kelompok, dan pola-pola data.

3) Tahap ketiga, peneliti menyusun rancangan konsep-konsep serta
penjelasan-penjelasan  berkenaan dengan tema, pola, atau
kelompok-kelompok data bersangkutan.

b. Penygjian Data (data display)

Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisir data,

yakni menjain (kelompok) yang satu dengan (kelompok) data yang
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lain sehingga data yang dianalisis dapat dilibatkan dalam satu

kesatuan.

c. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan (drawing and verifying

conclusions)

Penelitian pada dasarnya mengimplementasikan prinsip
induktif dengiti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif
dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau
kecenderungan dari display data yang dibuat.Peneliti harus
mengkonfirmasi, mempertgam, atau merevisi kesimpulan-kesimpulan
yang telah dibuat untuk sampai pada kesmpulan fina berupa

proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejaa atau realitas yang diteliti.

6. Metode K eabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk mewujudkan
validitas dan reliabilitas dan penelitian. Vaiditas adaah sgauh mana
data yang diperoleh telah secara akurat mewakili redlitas yang diteliti.
Sedangkan reliabilitas adalah tingkat konsistensi dan penggunaan cara

pengumpulan data (Pawito, 2008:97).

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data berarti membandingkan
dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informas yang diperloh

melalui waktu dan aat yang berbeda dalam metode kualitatif,
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Sebagar bahan pertimbangan dan penguat data, pendliti
mencocokan data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara,
observas dan dokumentasi. Triangulasi sumber data bertujuan menguji
data yang diperolen dari satu sumber, peneliti kemudian dapat
mengungkapkan gambaran yang lebih memadai mengenai gejala yang
diteliti. Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi teori sebagai
penguat yaitu menggunakan berbagai teori yang bertujuan untuk

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan karena adanya masalah yang ditemukan oleh
peneliti tentang kedisiplinan lalu lintas oleh para komunitas motor maupun
anggotanya. Sehinga peneliti ingin menjawab dengan penelitian komunikasi
kelompok dalam komunitas dalam menciptakan disiplin lalu lintas
komunitas motor (studi deskriptif komunitas vespa Smallframe
Yogyakarta). Penelitian inti tentu telah menjawab keinginan pendliti.
Sehingga penelitian ini  mendapatkan kesmpulan-kessmpulan yang
diperolen melalui teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi, peneiliti memaparkan bagai mana fungsi komunikasi
kelompok yang dilakukan oleh komunitas SFY K dapat menciptakan disiplin

lalu lintas pada komunitas tersebut yang dilakukan oleh anggotanya.

Fungss komunikass kelompok dalam komunitas Smallframe
Yogyakarta mempunyai peran penting dalam menciptakan disiplin lalu
lintas pada komunitas. dalam menciptakan disiplin lalu lintas pada
komunitas SFYK terdapat aspek-aspek yaitu aspek pemahaman terhadap
peraturan lalu lintas, aspek tanggung jawab terhadap keselamatan diri dan
orang lain, aspek kehati-hatian dan kewaspadaan, dan aspek kesiapan diri

dan kondisi kendaraan yang digunakan.setigp anggota diwajibkan untuk
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memahami peraturan lalu lintas dan memiliki rasa tanggung jawab saat
berkendara. Komunitas menekankan disiplin berlalulintas pada anggota
kelompok melalui fungss komunikasi yang terdapat pada komunitas
tersebut. Sehingga dengan anggota yang memiliki kedisiplinan lalu lintas
komunitas tersebut juga akan terwakili. Meskipun informasi yang
didapatkan dari informan memiliki beberapa perbedaan, aspek-aspek
disiplin lalu lintas dalam komunitas ini dapat dimasukan dalam proses
komunikasi kelompok yang terjadi. Sehingga terjadi keterkaitan. pendliti
memiliki kessimpulan bahwa komunikasi kelompok melalui fungsinya,
memiliki peran dalam menciptakan disiplin lau lintas pada komunitas

SFYK.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut, maka

peneliti mengajukan saran sebagai berikut

1. Bagi Komunitas SFYK
Saran pendliti pada komunitas adalah agar tetap menjaga solidaritas
serta dasar kekeluargaan yang telah dibangun. Hubungan baik yang telah
tercipta dan rasa memiliki akan menjaga visi dan misi komunitas untuk
tetap tercapai. Komunitas juga diharapkan memlihara komunikasi yang

bailk antar anggota sehingga tidak terjdai perpecahan di dalam nya.
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Komunitas juga diharapkan untuk terus menjunjung disiplin lalu lintas

dalam berkendara dan menjadi contoh bagi komunitas lain.

. Bagi Penedlitian Selanjutnya

Untuk pendliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada
komunitas SFYK diharapka bisa lebih mendalam dan tidak hanya dari
fungsi komunikasi kelompok nya sgja. Komunitas SFYK tentu juga dapat
dilihat melalui Kagian mengenai Sosiologis dan pesikologis karena
terdapa proses interaksi antar individu didalamnya dan berkaitan dengan
kehidupan sosial. Karena hal itu sangat menarik didalam komunitas
SFYK dimana dari Individu yang beragam dapat berbaur menjadi satu

dan memiliki tujuan yang sama.

. Bagi Pembaca

Bagi pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dan pelgaran
dari penelitian ini. Terlebih tentang proses komunikas kelompok yang
terjadi dalam komunitas Smalframe Yogyakarta. Pembaca dapat
mengert bahwa komunikas yang terjadi dalam komunitas dapat
menciptakan pola disiplin pada anggotanya dalam berkendara. dasar
kekaluargaan juga akan memberikan kenyamanan pada anggota sehingga
solidaritas antar anggota sangat terjaga dan tentunya akan memudahkan

proses komunikasi kelompok dalam menciptakan disiplin lalu lintas.
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LAMPIRAN

I nterview Guide Pendiri SFYK

Nama

Profesi

Jabatan

Alamat

1. Apamotif yang membelakangi terbentuknya komunitas SFYK?

2. Siapayang menggagas terbentuknya komunitas SFYK?

3. Apamoda utama saat membentuk komunitas SFYK?

4. Bagaimana langkah awal dalam mencari anggota komunitas SFYK?

5. Adakah kendala dalam membentuk komunitas SFYK?

Analisis Untuk SFYK

6. Dari kalangan apa saja anggota komunitas SFY K ? Apa saja a asan mereka untuk
bergabung?

7. Adakah spesifikasi khusus untuk bergabung dengan komunitas SFYK?

8. Apasagayang biasanya dibahas di dalam komunitas?

9. Kegiatan apa sgja yang dilakukan komunitas SFY K? Dan kapan?

Analisis Fungsi Komunikasi Kelompok dalam komunitas SFYK
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Sayaingin mengetahui apakah komunikasi kelompok terjadi dalam komunitas
SFYK? Jelaskan?

Adakah kendala dalam komunikasi kelopok pada komunitas SFYK?

Apakah Fubgsi hubungan sosial terdapat di dalam komunitas SFYK?jelaskan?
Bagai manafungsi hubungan sosial yang terjadi dalam komunitas SFYK?
jelaskan?

Adakah fungsi hubungan sosial dalam komunitas yang berkaitan dengan kegiatan
berlalu lintas?

Apakah didalam komunitas SFYK terdapat fungsi pendidikan?

Seperti apafungsi pendidikan yang terdapat dalam komunitas SFY K ? jelaskan
Apakah pengetahuan mengenai disiplin lalu lintas diberikan pada setiap anggota
didalam komunitas SFY K? seperti apajelaskan

Apakah Pengertian disiplin lalu lintas yang diberikan sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku?

Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungsi persuasi? jelaskan?

Bagai mana Fungsi persuas yang terjadi pada komunitas SFY K7 el askan?
Apakah dalam komunitas SFY K mengandung fungsi persuasi dalam kaitan
aktivitas berkendaea? Jel askan?

Apakah anda melakukan persuasi terhadap anggota komunitas dalam kaitan
menciptakan disiplin lalu lintas?

Apakah ada penolakan dari anggota saat anda melakukan persuasi dalam upaya
menciptakan disiplin [alu lintas?

Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungs problem solving? Jel askan?
Bagaimanafungsi problem solving dalam komunitas SFY K ? jelaskan?

Bagai mana cara memecahkan masalah yang terjadi dalam komunitas SFYK?



27.

28.

Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungs terapi? Jelaskan?

Bagaimana fungs terapi yang terdapat dalam komunitas SFYK jelaskan?

Analisis aspek-aspek disiplin lalu lintas

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Apakah aspek pemahaman tentang peraturan dan disiplin lalu lintas dimiliki
komunitas SFYK? Jelaskan?

Bagaimana komunitas memberikan pemahaman disiplin lalu lintas pada
anggota?

Apakah komunitas SFYK memiliki rasa tanggung jawab terhadap keselamatan
diri dan orang lain? Jelaskan?

Bagaimana peran komunitas dalam menciptakan rasa tanggung jawabpada
anggota terhadap keselamatan diri dan orang lain?

Apakah aspek kehati-hatian dan kewaspadaan dalam berlalulintas terdapa pada
komunitas SFYK jelaskan?

Bagaimana penerapan Aspek kehati-hatian dan kewaspadaan dalam komunitas?
jelaskan

Apakah aspek kesiapan diri dan kondisi kendaraan yang digunakan diterapkan
pada komunitas SFYK? Jelaskan?

Bagai mana menerapkan aspek kesiapan diri dan kondisi kendaraan yang

digunakan pada anggota SFYK?



Interview Guide Ketua dan pengurus SFYK

Nama

Profes

Jabatan

Alamat

1. Bisadiceritakan bagaimanalatar belakang dan motivasi anda bergabung
sehingga menjadi ketua atau pengurus SFYK?

2. Apaaktivitaslain diluar menjabat sebagai ketua SFYK?

3. Sudah berapalama menjabat sebagal ketua atau pengurus SFY K?

4. Jelaskan tujuan utama anda dalam mengelola komunitas SFY K?

Anadlisis Untuk SFYK

5. Baga mana cara mendapatkan anggota?

6. Adakah spesidikasi khusus untuk bergabung dengan komunitas SFY K?

7. Dari kalangan apa sgja anggota komunitas SFY K? Apa sgja alasan mereka
untuk bergabung?

8. Apasgjayang biasanya dibahas di dalam komunitas?

9. Kegiatan apa sgja yang dilakukan komunitas SFY K? Dan kapan?

Analisis Fungst Komunikasi Kelompok dalam komunitas SFY K



10. Sayaingin mengetahui apakah komunikas kelompok terjadi dalam
komunitas SFY K? Jelaskan?

11. Adakah kendala dalam komunikasi kelopok pada komunitas SFYK?

12. Apakah Fubgsi hubungan sosial terdapat di dalam komunitas SFYK?
jelaskan?

13. Bagai manafungs hubungan sosial yang terjadi dalam komunitas SFYK?
jelaskan?

14. Adakah fungsi hubungan sosial dalam komunitas yang berkaitan dengan
kegiatan berlau lintas?

15. Apakah didalam komunitas SFYK terdapat fungsi pendidikan?

16. Seperti apafungs pendidikan yang terdapat dalam komunitas SFY K?
jelaskan

17. Apakah pengetahuan mengenai disiplin lalu lintas diberikan pada setiap
anggota didalam komunitas SFY K? seperti apa jelaskan

18. Apakah Pengertian disiplin lalu lintas yang diberikan sesuai dengan
Undang-Undang yang berlaku?

19. Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungs persuasi? jelaskan?

20. Baga mana Fungsi persuasi yang terjadi pada komunitas SFY K ?jelaskan?

21. Apakah dalam komunitas SFY K mengandung fungsi persuasi dalam
kaitan aktivitas berkendaea? Jel askan?

22. Apakah anda melakukan persuasi terhadap anggota komunitas dalam

kaitan menciptakan disiplin lalu lintas?



23. Apakah ada penolakan dari anggota saat anda melakukan persuasi dalam
upaya menciptakan disiplin lalu lintas?

24. Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungsi problem solving?
Jelaskan?

25. Bagaimana fungsi problem solving dalam komunitas SFY K? jelaskan?

26. Bagaimana cara memecahkan masalah yang terjadi dalam komunitas
SFYK?

27. Apakah dalam komunitas SFYK terdapat fungsi terapi? Jelaskan?

28. Bagaimana fungsi terapi yang terdapat dalam komunitas SFY K dalam
upaya menciptakan disiplin lau lintas? jelaskan?

Analisis aspek-aspek disiplin lalu lintas

29. Apakah aspek pemahaman tentang peraturan dan disiplin lalu lintas
dimiliki komunitas SFY K? Jelaskan?

30. Bagaimana komunitas memberikan pemahaman peraturan disiplin lalu
lintas pada anggota?

31. Apakah komunitas SFY K memiliki rasatanggung jawab terhadap
keselamatan diri dan orang lain? Jelaskan?

32. Bagaimana peran komunitas dalam menciptakan rasa tanggung jawabpada
anggota terhadap keselamatan diri dan orang lain?

33. Apakah aspek kehati-hatian dan kewaspadaan dalam berlalulintas terdapa

pada komunitas SFYK jelaskan?



34. Bagaimana penerapan Aspek kehati-hatian dan kewaspadaan dalam
komunitas? jelaskan

35. Apakah aspek kesiapan diri dan kondisi kendaraan yang digunakan
diterapkan pada komunitas SFY K? Jelaskan?

36. Baga mana menerapkan aspek kesigpan diri dan kondisi kendaraan yang

digunakan pada anggota SFYK?
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